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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai berbagai macam tradisi, 

adat istiadat, agama, suku bangsa dan ras, dalam setiap daerahnya. Seperti contoh 

dalam hal tradisi, masyarakat masih menggunakan berbagai macam tradisi baik 

itu dalam segi kebiasaan sampai yang lebih umum adalah dalam hal pernikahan. 

Pernikahan adalah salah satu cara yang ditentukan Allah sebagai titik awal 

suatu hubungan untuk menghasilkan keturunan. Pernikahan terjadi setelah 

masing-masing pasangan siap melaksanakan dan mewujudkan tujuan dari sebuah 

pernikahan tersebut. 

 

م من أنفسکم أزواجا لتسکنوا إليھا وجعل بينکم مودة ورحمة إنفي ذلك لأيت لقوم يته ان خلق لکأومن 

 يتفکرون 

“Allah menciptakan manusia berbeda jenis, ada laki-laki dan ada juga 

perempuan yang bertujuan untuk bisa saling mencintai dan menyayangi serta 

mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.” 

Masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam, sampai sekarang belum 

bisa meninggalkan adat istiadat dan budayanya termasuk dalam hal pernikahan. 

Seperti contoh di Jawa Timur pada dasarnya terdapat empat jenis upacara 

pernikahan adat, di antaranya upacara pernikahan adat suku Jawa, upacara 
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pernikahan adat suku Tengger, upacara pernikahan adat suku Osing, dan upacara 

pernikahan adat suku Madura. Namun, mengingat mayoritas penduduk desa 

Tebuireng kecamatan Diwek kabupaten Jombang khususnya dan Propinsi Jawa 

Timur pada umumnya berasal dari suku Jawa, maka pembahasan ini hanya akan 

didiskripsikan ritual pernikahan adat yang berasal dari suku Jawa. 

Di desa Tebuireng kecamatan Diwek kabupaten Jombang, proses ritual 

pernikahan yang masih menggunakan adat Jawa walaupun mayoritas masyarakat 

Jombang adalah seorang muslim dan dalam setiap acara pernikahan yang akan 

berlangsung, keluarga yang bersangkutan akan memusyawarahkan penetapan hari, 

tanggal, tempat, dan lain-lain dengan anggota warga maupun kepada RT, RW, 

dan petuah-petuah yang ada di desa tersebut. Langkah-langkah tersebut  

memperlihatkan bahwa dalam setiap adat pernikahan berlangsung, komunikasi 

antar masyarakat dan memusyawarahkan segala sesuatunya sangatlah penting. 

Ritual adat Jawa terdapat berbagai macam dan masih dilaksanakan pada 

saat pernikahan, antara lain tarub dan janur kuning, upacara siraman, pecah kendi, 

pangkas rikmo lan tanam rikmo, ngerik, gendhongan, dodol dhawet, temu 

panggih, penyerahan cikal, penyerahan jago kisoh, tukar manur cengkir gading, 

upacara midodaren, peningsetan, nyantri, upacara panggih, balangan suruh, wiji 

dadi, pupuk, sindur binayang, timbang, tanem, tukar kalpika, kacar-kucur, dahar 

kembul, rujak degan, bubak kawah, tumplak punjen, mertui, sampai yang terakhir 

sungkeman, sedangkan dalam ajaran agama Islam,  proses pernikahan yang sesuai 

dengan kitab suci Al-qur‟an terdiri dari meminta pertimbangan, shalat istikharah, 
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khithbah atau peminangan, melihat wanita yang dipinang, aqad nikah, dan 

terakhir walimah. Terlihat jelas bahwa proses pernikahan menggunakan adat Jawa 

sangat bertolak belakang dengan apa yang diajarkan dalam kitab suci Al-qur‟an 

atau pedoman Islam karena beberapa ritual yang ada dalam upacara pernikahan 

adat Jawa yang bertentangan dengan syariat Islam mengandung unsur syirik atau 

maksiat, tapi masih saja dilakukan oleh masyarakat muslim meskipun dalam 

ajaran agama Islam tidak ada yang mengatakan harus melakukan beberapa ritual 

adat Jawa seperti itu. 

Masyarakat Jawa meskipun mereka mayoritas muslim, masih beranggapan 

bahwa tradisi dan budaya masih sangat dijunjung tinggi termasuk tradisi dalam 

melakukan proses pernikahan yang masih menggunakan ritual adat Jawa, karena 

menurut masyarakat Jawa meskipun mereka juga seorang muslim, tradisi dan 

budaya adalah roh-roh leluhur yang masih harus dihormati kekuatan ghaibnya, 

keyakinan adanya dewa dewi yang masih mempunyai kedudukan, dan ritual 

tersebut dipercayai masyarakat agak bertujuan untuk persembahan untuk meminta 

berkah serta terlaksananya suatu proses pernikahan dengan lancar. Tidak hanya 

itu, masyarakat juga sangat memahami asal-usul bagaimana ajaran Islam bisa 

masuk ke Indonesia khususnya tanah Jawa yaitu Wali Songo datang dan 

menyebarkan ajarannya dengan menggunakan cara damai. Masyarakat setempat 

yang menganut ajaran Islam tidak langsung menghapus ritual dan adat istiadat 

yang sudah ada dan berjalan beribu-ribu abad, tapi mereka memadukan atau 

menjadikan akulturasi antara ajaran Islam dan ritual dan adat istiadat setempat. 

Salah satu tokoh Wali Songo yang paling terkenal di tanah Jawa yaitu Sunan 
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Kalijaga yang menjadikan wayang bisa sampai bercerita tentang ajaran-ajaran 

agama Islam (http//eprints.uny.ac.id/2609/). 

Itulah beberapa adat istiadat dan kebudayaan di kalangan masyarakat Jawa 

yang ritual-ritualnya tidak ada dalam ajaran agama Islam sekaligus asal usul 

masyarakat muslim yang masih saja menggunakan ritual adat Jawa dalam setiap 

pernikahan meskipun mereka mengetahui bahwa dalam ajaran agama Islam tidak 

ada yang menganjurkan harus melakukan hal seperti itu. 

Hal ini kemudian menimbulkan pertanyaan bagaimana sikap masyarakat 

muslim pada proses ritual pernikahan adat Jawa di daerah tersebut, apakah mereka 

acuh tak acuh pada hal tersebut, apakah mereka senang dan nyaman jika 

melakukan ritual pernikahan dengan menggunakan adat Jawa meskipun mereka 

muslim, atau mereka malah menentang ritual pernikahan menggunakan adat Jawa 

yang masih saja dilakukan oleh masyarakat muslim, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan penjelaskan dalam latar belakang masalah tersebut, penulis 

tertarik untuk membahas lebih lanjut dalam skripsi yang berjudul “Sikap 

Masyarakat Muslim Pada Proses Ritual Adat Jawa, studi kasus di desa Tebuireng, 

Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang”. 

 

1.2. Fokus Penelitian (batasan masalah) 

Sebagai pokok permasalahan yang diangkat dari latar belakang masalah, maka 

penulis mengambil hal yang dijadikan sebagai fokus penelitian atau batasan 

masalah, yaitu sikap masyarakat muslim dan proses ritual pernikahan adat Jawa. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan pokok masalah 

dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana sikap masyarakat muslim pada 

proses situal pernikahan adat Jawa di desa Tebuireng kecamatan Diwek 

kabupaten Jombang?” 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sikap 

masyarakat muslim pada proses situal pernikahan adat Jawa di desa 

Tebuireng kecamatan Diwek kabupaten Jombang. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoretis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi andil dalam upaya 

memperkaya sumber ilmu pengetahuan pada umumnya dan pada khususnya 

dalam mengetahui sikap masyarakat muslim terhadap ritual pernikahan adat 

Jawa. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan wawasan 

pada perkembangan dan pendalaman ilmu komunikasi terutama dalam bidang 

komunikasi lintas budaya dan sosiologi komunikasi. 
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1.5.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa wawasan baru khususnya bagi 

peneliti maupun mahasiswa/i juga masyarakat tentang bagaimana sikap 

masyarakat muslim terhadap ritual pernikahan adat Jawa, selain itu penelitian 

ini juga dapat dijadikan masukan bagi mahasiswa/i yang mengadakan 

penelitian serupa dimasa mendatang. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentangpendahuluan sebuah penelitian 

yang didalamnya meliputi latar belakang penelitian, fokus 

penelitian atau batasan masalah, permusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini merupakan penjelasan mengenai alur 

penelitian secara teoritik yang didalamnya berisi landasan teori 

dan konsep, hasil penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran 

agar penelitian berada pada jalur yang diinginkan oleh penulis 

dan bisa memecahkan permasalahan sesuai yang diharapkan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelasankan tentang jenispenelitian , lokasi 

penelitian, teknik pengambilan data, populasi dan sampel, 

pengukuran dan instrumen penelitian, pengolahan dan analisis 
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data serta  pendekatan lapangan yang sesuai dengan jenis 

penelitian. 

BAB IV : PENYAJIAN, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN. 

Bab ini berisi tentang gambaran lokasi penelitian atau 

deskripsi desa, kependudukan dan sosial ekonomi, penyajian dan 

analisis data, hasil penelitian, pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan simpulan dan saran dari pembahasan 

yang telah dilakukan serta diajukan beberapa saran yang 

merupakan sumbangan pemikiran penulis sebagai hasil penelitian 

yang telah di lakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


